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The measurement of regional competitiveness is used to measure the performance of the 
local government in developing the area and preparing the region to face global competition. 
This study aims to analyze the pattern of spatial distribution, explain the relationship between 
regional competitiveness and regional economic growth, and identify the most distinguishing 
aspect that determine the differences of the group. The methods used in this study are Moran 
Index Autocorrelation, Rank-Spearman Correlation and Discriminant Analysis. The results 
showed that there was no autocorrelation due to differences in the competitiveness index of 
regencies / cities in Central Java Province in 2018 which subsequently forms spatial patterns 
in the form of random patterns. The significance value in the correlation test showed the 
number 0.308 > 0.05. It showed that there was no significant relationship between the 
competitiveness index in 2018 with regional growth in Central Java Province in 2018 or 2019. 
Aspect of regional competitiveness in the form of markets and human resources became the 
most crucial aspects in determine the discriminant equation. 
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Intisari  
Pengukuran daya saing daerah digunakan untuk mengukur performa pemerintah daerah untuk 
mengembangkan daerah dan mempersiapkan daerah untuk menghadapi persaingan global. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola distribusi spasial, menjelaskan hubungan 
antara daya saing daerah dan pertumbuhan ekonomi daerah, dan mengidentifikasi aspek paling 
menentukan dalam perbedaan kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Indeks Moran Autokorelasi, Korelasi Rank-Spearman dan Analisis Diskriminan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi spasial   dalam perbedaan indeks daya 
saing daerah kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2018 yang membentuk pola spasial 
berbentuk pola acak. Nilai signifikansi uji korelasi menunjukkan nilai 0,157 > 0,05. Hal  ini 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara daya saing daerah tahun 2018 
dengan pertumbuhan ekonomi daerah di Jawa Tengah tahun 2018 maupun 2019. Aspek daya 
saing daerah berupa aspek pasar dan aspek sumber daya manusia menjadi aspek yang paling 
menentukan dalam persamaan diskriminan yang terbentuk. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan wilayah merupakan 
upaya untuk mencapai kondisi wilayah 
yang lebih baik pada masa yang akan 
datang. Pembangunan wilayah memiliki 
proses yang multidimensi dimana tindakan 
yang dilakukan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sistem ekonomi dan 
sosial masyarakat secara umum 
(Todaro,2007). Salah satu tujuan 
pembangunan wilayah yang tertuang dalam 
SDG’s yaitu mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 
tenaga kerja penuh dan produktif dan 
pekerjaan yang layak bagi semua.  
Setiap daerah memiliki kewenangan 
untuk mengatur pembangunan daerah 
sendiri. Hal ini berdasarkan adanya 
kebijakan otonomi daerah dan 
desentralisasi fiskal. Kedua kebijakan ini 
menyebabkan dampak positif dan dampak 
negatif. Dampak positifnya adalah 
pengaturan daerah yang lebih efektif dan 
efisien sesuai dengan kondisi daerah dan 
aspirasi masyarakat. Sementara dampak 
negatif dari adanya otonomi daerah ini 
adalah adanya persaingan yang semakin 
tajam antar daerah.  
Persaingan yang timbul menuntut 
setiap daerah untuk memiliki daya saing 
daerah. Menurut Abdullah (2002) daya 
saing daerah merupakan kemampuan 
daerah dalam hal perekonomian daerah 
untuk mencapai pertumbuhan, peningkatan 
kesejahteraan yang tinggi, dan 
berkelanjutan dengan tetap terbuka 
terhadap persaingan lokal dan global. 
Alasan pentingnya melakukan pengukuran 
daya saing daerah antara lain untuk 
mengukur kinerja pemerintah daerah untuk 
menyiapkan daerah untuk menghadapi 
tantangan dalam persaingan global di 
bidang ekonomi, mempercepat 
pertumbuhan ekonomi daerah, 
mempercepat pemerataan kesejahteraan 
masyarakat, dan mengurangi ketimpangan 
daerah.  
Pengukuran daya saing sudah 
dilakukan secara global melalui World 
Economy Forum (WEF). Secara global, 
Indonesia berada di posisi 41 dari 140 
negara di dunia dan pada skala ASEAN 
Indonesia berada di posisi keempat 
(WEF,2018). Selama tahun 2013 – 2017, 
posisi Indonesia kerap kali mengalami 
penurunan daya saing nasional. Penyebab 
dari menurunnya daya saing global 
Indonesia salah satunya diakibatkan oleh 
adanya penurunan daya saing daerah di 
tingkat provinsi atau tingkat 
kabupaten/kota, Salah satu pengukuran 
daya saing daerah dilakukan oleh 
Kementerian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
pada tahun 2018. Daya saing daerah 
tersebut diukur menggunakan empat aspek 
berupa aspek ekonomi inovasi, pasar, 
penguat, dan sumber daya manusia.  
Provinsi Jawa Tengah adalah salah 
satu provinsi yang menjadi pilot project 
pengukuran daya saing daerah yang 
pertama dan melibatkan 35 kabupaten/kota 
dibawahnya. Permasalahan yang muncul 
setelah adanya pengukuran daya saing 
daerah adalah belum diketahuinya 
distribusi terhadap kabupaten/kota 
dibawahnya sehingga diperlukan kajian 
lanjutan. Kajian lanjutan daya saing daerah 
dapat dilakukan menggunakan pendekatan 
geografi khususnya pendekatan keruangan 
yaitu dengan mengetahui pola dan 
distribusi spasial yang terjadi akibat adanya 
perbedaan indeks daya saing daerah dan 
interaksi antara daerah yang berdekatan. 
Oleh sebab penelitian ini perlu dilakukan 
dengan tujuan (1) menganalisis pola 
sebaran spasial indeks daya saing daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, 
(2) menjelaskan hubungan antara daya 
saing daerah dengan pertumbuhan ekonomi 
daerah, (3) mengidentifikasi aspek daya 
saing daerah yang paling menentukan 
adanya perbedaan kelompok daya saing 
daerah Provinsi Jawa Tengah.  
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif.  
Data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa hasil pengukuran Indeks Daya Saing 
Daerah (IDSD) yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini diperoleh dari Kementerian 
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi dan 
data PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
Tahun 2017 – 2019 yang akan digunakan 
untuk menghitung laju pertumbuhan 
ekonomi dengan cara tahunan.  
Pengolahan data menggunakan 
teknik analisis berupa  indeks moran untuk 
mengetahui pola dan distribusi spasial  daya 
saing daerah, Korelasi Rank-Spearman 
untuk mengetahui hubungan atara daya 
saing daerah dengan  pertumbuhan 
ekonomi, dan analisis diskriminan untuk 
menentukan aspek pembeda  yang 
menentukan perbedaan kelompok daya 
saing daerah kelas rendah dan kelas tinggi. 
1) Autokorelasi 
Autokorelasi spasial adalah teknik 
korelasi yang dilakukan pada variabel 
pengamatan terhadap dirinya dalam suatu 
ruang. Autokorelasi dapat menggambarkan 
pola spasial pada suatu wilayah. 
Autokorelasi yang yang bernilai positif 
menggambarkan wilayah yang berdekatan 
secara geografi memiliki nilai yang mirip 
membentuk pola berkelompok (clustered). 
Autokorelasi yang bernilai negatif 
menandakan wilayah yang berdekatan 
memiliki nilai yang berbeda dan cenderung 
membentuk pola menyebar (dispered). 
Wilayah yang tidak terdapat autokorelasi 
spasial cenderung membentuk pola acak 
(random) (Lee dan Wong, 2001).  
Penentuan indikator autokorelasi dan 
pola spasial dapat memanfaatkan tools pada 
pengolah data ArcGIS berupa Spatial 
Statistic Tools dengan toolset yang 
digunakan adalah Analyzing Pattern dan 
Mapping Clusters. Perhitungan 
autokorelasi dengan menggunakan Indeks 
Moran dapat dilakukan dengan du acara 
yaitu dengan matriks pembobot spasial tak 
terstandarisasi W dan dengan matriks 
pembobot spasial terstandarisasi W 
(Kosfeld,2006). Penelitian ini 
menggunakan perhitungan Indeks Moran 
dengan matriks pembobot W berdasarkan 
perkalian silang dengan rumus sebagai 
berikut (Filiztekin,2008) :  










dimana :  
     I : Indeks Moran 
𝑤𝑖𝑗 : Indeks/ukuran analisis spasial 
yang menyatakan kedekatan 
daerah i dan j 
𝑥𝑖  : Indeks Daya Saing Daerah i 
𝑥𝑗  : Indeks Daya Saing Daerah j 
?̅? : Rata – rata Indeks Daya Saing 
Daerah 
Menurut Lee dan Wong (2001) 
signifikansi Indeks Moran I dapat diketahui 
dari pendektan Zscore (peubah acak normal 
baku). Berikut adalah pengujian hipotesis 
yang dilakukan oleh Lee dan Wong (2001) 
dan menurut Pfeiffer et al (2008) : 
Ho : I ≈ 0 maka tidak terdapat 
autokorelasi 
H1 : I ≠ 0 maka terdapat autokorelasi 
positif jika Indeks Moran bernilai 
positif 
H1 : I ≠ 0 maka terdapat autokorelasi 
negatif jika Indeks Moran bernilai 
negatif 
Kelebihan dari Indeks Moran adalah 
dapat menentukan nilai autokorelasi 
sekaligus pola spasial suatu wilayah 
berskala global dengan cepat. Kelemahan 
dari Indeks Moran adalah tidak dapat 
menentukan hot spot lokal. Anselin (1995) 
memberikan satu kelanjutan teknik dari 
Indeks Moran yaitu Local Indicators of 
Spatial Assosiation (LISA) yang digunakan 
untuk menentukan kluster spasial yang 
terbentuk dari konsentrasi tinggi atau 
rendah (hot spot dan cold spot) serta nilai 
outlier dari suatu pengamatan. Penentuan 
kluster spasial secara lokal ini dapat 
dilakukan dengan bantuan Software ArcGIS 
yaitu dengan tool berupa Mapping Clusters. 
Hasil dari analisis ini adalah 4 kuadran atau 
kluster yang terbentuk yaitu kluster High-
High (HH), High-Low (HL), Low-High 
(LH), dan Low-Low (LL).  
2) Korelasi Spearman-Rank 
Hubungan antara variabel daya saing 
daerah dan pertumbuhan ekonomi yang 
diwakilkan menggunakan laju 
pertumbuhan ekonomi dapat diketahui 
menggunakan teknik analisis berupa 
Korelasi Spearman-Rank. Korelasi 
Spearman-Rank adalah teknik analisis pada 
statistik nonparametrik untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel. Data yang 
digunakan pada teknik analisis ini adalah 
ordinal/berjenjang/ranking dan bebas 
distribusi (Sugiyono,2007). 
Korelasi Spearman-Rank tidak hanya 
digunakan untuk mengetahui hubungan 
dari variabel daya saing daerah dan 
pertumbuhan ekonomi, namun juga 
digunakan untuk mengetahui besar 
hubungan dan arah hubungan ari kedua 
variabel tersebut. Adapun koefisien 
korelasi dapat dirumuskan sebagai berikut :  
𝑟ℎ𝑜 = 1 −  
6 ∑ 𝐷2
𝑁 − (𝑁2 − 1)
 
dimana : 
rho : Koefisien korelasi 
spearman rank 
D : Perbedaan skor antara dua 
kelompok pasangan 
N : Jumlah kelompok 
Teknik analisis korelasi spearman 
rank dapat dilakukan menggunakan 
software SPSS dengan melihat nilai 
signifikansi yang muncul. Koefisien 
korelasi spearman rank dapat dinyatakan 
dengan r dan memiliki nilai -1 < r < 1. 
Koefisien korelasi dapat digunakan untuk 
menentukan arah hubungan dan kekuatan 
hubungan. Apabila nilai korelasi spearman 
rank positif maka arah hubungan kedua 
variabel tersebut positif. Apabila nilai 
korelasi spearman rank negatif maka arah 
hubungannya negatif. Nilai korelasi 
spearman rank juga dapat digunakan untuk 
menentuka kekuatan hubungan antar 
variabel. Apabila nilai koefisien korelasi > 
0,5 maka hubungan antara dua variabel 
tersebut kuat. Apabila nilai koefisien 
korelasi < 0,5 maka hubungan antara dua 
variabel tersebut kurang kuat. 
3) Analisis Diskriminan 
Menurut Singgih (2002) analisis 
diskriminan adalah teknik analisis 
multivariat yang termasuk dependence 
method yaitu terdapat variabel dependen 
dan variabel independen. Ciri yang lazim 
digunakan dalam mengenali analisis 
diskriminan adalah bentuk variabel 
dependen yang berbentuk data kategori atau 
nominal, sementara variabel independen 
berbentuk data non kategori 
(interval/rasio). 
Tujuan dari analisis diskriminan 
adalah untuk mengetahui ada atau tidak 
adanya perbedaan yang signifikan antar 
grup pada variabel dependen atau antara 
anggota grup satu dengan yang lain, 
menentukan variabel independen yang 
menjadi faktor pembeda pada fungsi 
diskriminan, dan melakukan klasifikasi 
terhadap objek ke dalam grup satu atau grup 
lainnya (Singgih,2002). Persamaan fungsi 
diskriminan yang terbentuk dari variabel 
dependen dan beberapa variabel 
independent adalah sebagai berikut : 
D = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+…… 
+ bnXn 
Keterangan :  
D  : Nilai diskriminan 
A : Konstanta  
B : Koefisien  
X1….n : Variabel Independen 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indeks Daya Saing Daerah adalah 
indeks yang dapat menggambarkan 
kemampuan daerah dalam seluruh sektor 
termasuk bisnis atau perusahaan, 
pemerintah, rumah tangga dan lain - lain 
yang diwujudkan dengan sikap terbuka 
terhadap persaingan lokal maupun global 
untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan seperti pertumbuhan 
ekonomi, pemerataan, kesejahteraan sosial 
bagi penduduknya dan berlangsung secara 
berkelanjutan. 
Gambar 1 Peta Klasifikasi Indeks 
Daya Saing Daerah Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat 
tiga kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Kelas rendah ditempati oleh 7 kabupaten, 
kelas sedang ditempati oleh 16 daerah, dan 
kelas tinggi ditempati oleh 10 daerah. 
Klasfikasi IDSD di Provinsi Jawa Tengah 
didominasi oleh daerah dengan kelas 
sedang, hal ini menunjukkan Provinsi Jawa 
Tengah cukup kompetitif namun belum 
optimal serta pembangunan daerah belum 
merata. Hasil klasifikasi daya saing daerah 
ini diharapkan dapat memberikan informasi 
terkait posisi daerahnya dibandingkan 
daerah lain di Provinsi Jawa Tengah. 
Daerah dengan klasifikasi rendah 
diharapkan dapat meningkatkan performa 
pemerintah daerah agar daerahnya dapat 
meningkatkan posisi daya saingnya. 
 
Gambar 1 Klasifikasi Indeks Daya Saing Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 
Sumber : Kemenristekdikti (2018) 
1. Kajian Spasial Daya Saing Daerah 
Provinsi Jawa Tengah 
Kajian spasial daya saing daerah 
dilakukan untuk mengetahui pola dan 
distribusi spasial yang terbentuk akibat 
adanya interaksi antara daerah yang 
berdekatan. Untuk mengetahui pola dan 
distribusi spasial dapat dilakukan dengan 
menentukan autokorelasi daya saing 
daerah.  Penentuan autokorelasi spasial 
pada IDSD Provinsi Jawa Tengah dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai 
Indeks Moran denan nilai harapannya E(I). 
Gambar 2 menunjukkan hasil 
perhitungan Indeks Moran variabel Indeks 
Daya Saing Daerah di Provinsi Jawa 
Tengah menggunakan ArcGIS 
menunjukkan bahwa -0,055609 dan nilai 
E(I) adalah -0,029414. Hal ini 
menunjukkan bahwa I ≈ 0 maka tidak 
terjadi autokorelasi Indeks Daya Saing 
Daerah di Provinsi Jawa Tengah dan 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 
yang lokasinya berdekatan memiliki nilai 
yang berbeda dan cenderung menyebar 
tidak merata.  
Autokorelasi tidak hanya dapat 
dilihat dari E(I) saja ditentukan dari nilai 
Zscore. Hasil perhitungan menunjukkan 
nilai Zscore adalah – 0,242645 < Z_(α/2) 
(2,58) yang diperoleh dari tabel normal juga 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi 
spasial. Dengan demikian itu dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi spasial pada indeks daya saing 
daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2018. 
Indeks Moran juga dapat digunakan 
untuk menentukan karakteristik pola 
spasial yang terbentuk dari IDSD Provinsi 
Jawa Tengah. Berdasarkan gambar 3 
berupa hasil penentuan autokorelasi dapat 
diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi 
indeks daya saing daerah kabupaten/kota 
yang berdekatan, hal ini mengindikasikan 
bahwa pola spasial yang terbentuk dari 
indeks daya saing daerah kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah adalah pola lokasi 
acak tidak merata (random). Pola acak 
menunjukkan bahwa nilai IDSD pada suatu 
daerah tidak dipengaruhi oleh nilai 
observasi objek lain. Indeks Daya Saing 
Daerah dipengaruhi oleh faktor internal dari 





Gambar 2 Hasil Indeks Moran 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
 
 
Gambar 3 Hasil Pola Spasial IDSD 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
2. Local Indicator of Spatial Associaton 
(LISA) 
Local Indicator of Spatial Associaton 
(LISA) merupakan perhitungan statistik 
lokal yang dapat memetakan kluster spasial 
yang terbentuk dari hasil penentuan 
autokorelasi yang dihitung menggunakan 
Indeks Moran. Hasil dari LISA 
menggunakan ArcGIS menunjukkan 
adanya 2 kuadran yang terbentuk dari nilai 
IDSD kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Tengah yaitu kuadran tinggi-rendah (high-
low) dan kuadran rendah-rendah (low-low). 
Kuadran tinggi-rendah (high-low) diisi oleh 
satu kabupaten, kuadran rendah-rendah 
(low-low) diisi oleh satu kabupaten 
sementara 33 kabupaten/kota lainnya 
memiliki nilai P-Score yang tergolong tidak 
signifikan. 
Berdasarkan gambar 4 berupa Peta 
Distribusi Spasial Indeks Daya Saing 
Daerah Provinsi jawa Tengah Tahun 2018 
menunjukkan dua jenis klaster yang 
terbentuk yaitu Klaster Tinggi-Rendah dan 
Klaster Rendah-Rendah. Daerah yang 
berwarna merah muda menunjukkan 
kabupaten/kota yang termasuk kuadran 
tinggi-rendah (high-low) adalah Kabupaten 
Wonogiri. Kabupaten Wonogiri memiliki 
nilai daya saing yang cukup tinggi yaitu 
4,646 namun berada pada kelas sedang 
namun dikelilingi oleh daerah dengan nilai 
daya saing daerah pada kelas rendah yaitu 
Klaten, Sukoharjo, dan Karanganyar. 
Kabupaten Wonogiri memiliki aspek 
ekosistem tinggi, aspek penguat rendah, 
aspek pasar tinggi, dan aspek sumber daya 
manusia sedang. Indeks daya saing daerah 
yang tinggi diharapkan dapat memacu 
daerah – daerah sekelilingnya untuk dapat 
meningkatkan daya saing daerah. adanya 
daya saing daerah yang tinggi pada tingkat 
kabupaten/kota dapat meningkatkan daya 
saing Provinsi Jawa Tengah dengan 
provinsi lainnya. Lebih lanjut, daya saing 
daerah provinsi dapat meningkatkan pula 
daya saing nasional sehingga memperkuat 
posisi Indonesia untuk bersaing dalam 
perekonomian bebas global.  
Daerah yang berwarna hijau muda 
menunjukkan kabupaten yang termasuk ke 
dalam Klaster Rendah-Rendah yaitu 
Kabupaten Klaten. Hal ini menandakan 
bahwa Kabupaten Klaten merupakan 
daerah dengan indeks daya saing daerah 
yang rendah dan dikelilingi pula oleh 
kabupaten/kota dengan indeks daya saing 
yang rendah seperti Sukoharjo, Magelang, 
dan Boyolali. Daerah yang berwarna putih 
menunjukkan daerah yang tidak 
memberikan pengaruh spasial secara 
signifikan sehingga tidak membentuk 
sebuah klaster. 
Kenyataannya kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah belum sepenuhnya 
sadar akan posisinya dan berupaya untuk 
meningkatkan daya saing daerah sehingga 
masih banyak kabupaten/kota yang 
memiliki kurang berdaya saing. Hal ini 
dapat menyebabkan berbagai permasalahan 
seperti lambatnya pembangunan daerah, 
peningkatan kesenjangan daerah, dan 
lemahnya posisi daerah untuk bersaing 
menghadapi persaingan bebas dan pasar 
global. 
 
Gambar 4 Pola Keruangan Lokal Indeks Daya Saing Daerah di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
3. Hubungan Daya Saing Daerah 
dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis berupa Korelasi Spearman-Rank 
untuk menentukan hubungan dari Daya 
Saing Daerah dengan Pertumbuhan 
Ekonomi. Ketidaknormalan data IDSD dan 
LPE menyebabkan pemilihan teknik 
Korelasi Spearman-Rank digunakan dalam 
penelitian ini. Korelasi Spearman-Rank 
berlaku pada data berjenis ordinal, maka 
kedua variabel kemudian perlu diubah 
menjadi data ordinal untuk memenuhi 
syarat pengujian dengan Korelasi 
Spearman-Rank dengan cara 
mengklasifikasikan menjadi menjadi kelas 
rendah, sedang, dan tinggi menggunakan 
metode Equal Interval. Penggunaan  
metode klasifikasi ini disebabkan jarak 
antara indeks daya saing sangat kecil 
sehingga memerlukan pengklasifikasian 
yang menghasilkan range yang kecil agar 
klasifikasinya lebih beragam.  
Pengujian hubungan antara variabel 
daya saing daerah dan pertumbuhan 
ekonomi dilakukan menggunakan software 
SPSS dan dengan teknik Korelasi 
Spearman-Rank. Berdasarkan Tabel 1 yang 
menunjukkan hasil Korelasi Spearman-
Rank diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi kedua variabel daya saing 
daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2018 dengan laju 
pertumbuhan ekonomi tahun 2018 sebesar 
0,157 dimana signifikansi > 0,05 sehingga 
Ho diterima yang menandakan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel Daya Saing Daerah dan Laju 
Pertumbuhan Ekonomi. Oleh karena tidak 
terdapat hubungan antara kedua variabel 
maka analisis mengenai kekuatan 
hubungan dan arah hubungan tidak dapat 
ditentukan. 
Tabel 1 Hasil Korelasi Spearman-Rank 
   Daya Saing Laju PE 
Spearman's rho Daya Saing Correlation Coefficient 1.000 .244 
Sig. (2-tailed) . .157 
N 35 35 
Laju PE Correlation Coefficient .244 1.000 
Sig. (2-tailed) .157 . 
N 35 35 
Sumber : Hasil Olahan, 2020
Daya saing daerah adalah salah satu 
indikator keberhasilan daerah dalam 
bersaing dengan daerah lain dalam hal 
pembangunan daerah berkelanjutan. 
Kesejahteraan masyarakat dapat 
diwakilkan oleh adanya pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah. Berdasarkan Tabel 1 
hasil uji korelasi antara variabel daya saing 
daerah dengan pertumbuhan ekonomi 
daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2018 dan tahun 2019 
diperoleh bukti bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel pada tahun yang berbeda. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya peningkatan 
daya saing daerah kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah belum tentu memicu 
adanya pertumbuhan ekonomi 
kabupaten/kota di Jawa Tengah dengan 
kata lain peningkatan daya saing daerah di 
Jawa Tengah juga belum memberikan 
dampak positif berupa kesejahteraan 
masyarakat yang berkelanjutan. 
Tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara daya saing daerah dengan 
pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan 
oleh adanya beberapa penyebab. Pertama 
bahwa kabupaten/kota di Jawa Tengah 
mayoritas memiliki IDSD yang berada pada 
kelas sedang dan hanya beberapa 
kabupaten/kota yang memiliki IDSD 
dengan kelas tinggi. Hal ini disebabkan 
adanua kuisioner dan input data yang belum 
lengkap karena pada tahun 2018 merupakan 
tahun pertama pengukuran IDSD secara 
nasional dan belum banyak pemerintah 
daerah yang memahami prosedur pengisian 
kuisioner dan input data melalui website 
Kemenristekdikti. Kuisioner yang belum 
banyak terisi dan data yang belum banyak 
diunggah dapat mempengaruhi nilai IDSD 
suatu daerah. Penyebab kedua adalah 
Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi 
pertama sebagai pilot project daerah yang 
melaksanakan pengisian yang melibatkan 
kabupaten/kota di wilayahnya. Oleh sebab 
itu masih terdapat beberapa kendala dan 
kurangnya koordinasi yang kuat antar 
stakeholder antar instansi untuk 
melaksanakan proses pengisian data di 
tahun yang akan datang.  
Penyebab ketiga adalah arah 
kebijakan pembangunan Provinsi Jawa 
Tengah berupa Peningkatan Daya Saing 
Daerah Melalui Pemerataan Pembangunan 
dan Pemanfaatan IPTEK baru dimulai pada 
tahun 2019 sebagai tahun pertama 
pelaksanaan perencanaan RPJMD Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2018 – 2023 sehingga 
dapat dikatakan bahwa pemerintah daerah 
belum optimal dalam upaya peningkatan 
daya saing daerah. Penyebab keempat 
adalah Jawa Tengah masih mengalami 
pertumbuhan impor dalam sektor 
perdagangan dan lebih banyak menerima 
barang – barang dari daerah atau negara lain 
dalam pemenuhan kebutuhannya sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
Jawa Tengah di tahun selanjutnya perlu 
memperkuat daya saingnya untuk 
menghadapi persaingan global tidak hanya 
berpacu pada persaingan lokal. Salah satu 
yang dilakukan adalah memanfaatkan 
potensi daerah secara optimal dengan 
melibatkan sumber daya manusia lokal. 
Tujuannya agar menghasilkan produk 
unggulan daerah dan meminimalisir impor 
barang dari luar daerah bahkan luar negeri 
untuk barang yang dapat diproduksi secara 
mandiri dan selanjutnya dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
4. Pengaruh Aspek Daya Saing Daerah 
Terhadap Indeks Daya Saing Daerah 
Pengaruh aspek daya saing daerah 
terhadap Indeks Daya Saing Daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2018 dapat dilakukan dengan analisis 
diskriminan. Pada penelitian ini variabel 
dependen berupa daya saing daerah 
dikelompokkan menjadi kelompok yang 
memiliki daya saing daerah rendah dan 
kelompok yang memiliki daya saing daerah 
tinggi. Pengaruh dalam analisis 
diskriminan dapat disebut dengan faktor 
pembeda atau dalam penelitian ini adalah 
aspek pembeda yaitu aspek yang paling 
menentukan dalam persamaan fungsi 
diskriminan. Sama halnya seperti analisis 
regresi, terdapat beberapa asumsi yang 
harus dipenuhi dalam analisis regresi. 
Keempat asumsi analisis diskriminan telah 
diuji dan data yang digunakan telah 
memenuhi asumsi tersebut. 
Salah satu asumsi yang harus 
terpenuhi dalam analisis diskriminan 
adalah kesamaan varians pada keempat 
variabel independen. Kesamaan varian 
antar aspek sebagai variabel independen 
dapat diketahui melalui angka signifikansi 
Box’s M.  
Berdasarkan Tabel 2 Test Result 
angka signifikansi Box’s M bernilai 0,896 
(>0,05) maka dapat dikatakan bahwa 
bahwa keempat aspek memiliki kesamaan 
varian kelompok data atau dapat dikatakan 
homogen/identik. Hal ini menunjukkan 
asumsi homogenitas kovarian telah 
terpenuhi dan analisis diskriminan dapat 
dilanjutkan.  
Tabel 2 Tabel Test -Result Box's M 
Box's M .691 




Tabel 3 Test of Equility og Group 
Means digunakan untuk menguji perbedaan 
signifikan antar kelas untuk kesamaan rata 
– rata antar aspek yaitu ditunjukkan dengan 
Wilks’ Lamda dan angka signifikansi. 
Keempat variabel memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti < 
0,05 dan angka Wilks’ Lamda yang 
mendekati 0. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata – rata antar aspek pada dua kelas daerah 
berbeda secara signifikan sehingga dapat 
digunakan untuk membentuk persamaan 
diskriminan indeks daya saing daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 
Perbedaan rata – rata antar aspek 
pembentuk daya saing dapat memberikan 
perbedaan pada hasil pengukuran indeks 
daya saing daerah kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah. 
Tabel 3 Tests of Equality of Group Means 
 
Wilks' Lambda F df1 df2 Sig. 
ekosistem_inovasi .657 17.229 1 33 .000 
Pasar .510 31.648 1 33 .000 
Penguat .680 15.513 1 33 .000 
Sdm .574 24.443 1 33 .000 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
Selain itu perbedaan antar kelompok 
juga ditunjukkan dalam Tabel 21 Pairwise 
Group Comparisons. Tabel ini menyatakan 
ada atau tidaknya perbedaan karakteristik 
antar kelompok Indeks Daya Saing Daerah 
di Provinsi Jawa Tengah yaitu daerah kelas 
rendah dan tinggi. Berdasarkan nilai 
signifikansi yang ditunjukkan pada tahap 1 
dan tahap 2 sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara daerah 
dengan kelas rendah dan daerah dengan 
kelas tinggi.  
Tabel 4 Pairwise Group Comparisons 
Step Klasifikasi_idsd Rendah Tinggi 
1 Rendah F  31.648 
Sig.  .000 
Tinggi F 31.648  
Sig. .000  
2 Rendah F  27.009 
Sig.  .000 
Tinggi F 27.009  
Sig. .000  
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
Adanya perbedaan antar aspek 
menunjukkan bahwa terdapat aspek yang 
menjadi unsur pembeda dalam klasifikasi 
indeks daya saing daerah di Provinsi Jawa 
Tengah berupa kelas rendah dan tinggi. 
Berdasarkan Tabel 5 Variables 
Entered/Removed dapat diketahui bahwa 
aspek pasar dan aspek sumber daya 
manusia merupakan unsur pembeda yang 
menyebabkan suatu daerah memiliki indeks 
daya saing daerah yang berbeda – beda 
sehingga menyebabkan daerah tersebut 
masuk ke dalam kelas yang berbeda pula. 
Aspek pasar (X3) dan aspek sumber daya 
manusia (X4) merupakan aspek 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Indeks Daya Saing Daerah (Y). 
 




ic df1 df2 df3 
Exact F 
Statist
ic df1 df2 Sig. 
1 Pasar .510 1 1 33.000 31.648 1 33.000 .000 
2 Sdm .372 2 1 33.000 27.009 2 32.000 .000 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
Tabel Summary Cannonical 
Discriminant Functions terdiri dari Tabel 
Eigenvalues dan tabel Wilks’ Lambda dan 
digunakan untuk memprediksi persamaan 
masing – masing kelompok IDSD kelas 
rendah dan kelas tinggi. Berdasarkan Tabel 
6 Eigenvalues dapat nilai Canonical 
Correlation yaitu sebesar 0,792. Nilai 
Canonical Correlation dapat dikuadratkan 
menjadi 0,7922 = 0,627264 artinya 62,73% 
varians dari kelompok IDSD rendah dan 
tinggi dapat dijelaskan oleh model 
diskriminan yang akan terbentuk.  
Tabel 6 Eigenvalues 
Functi
on Eigenvalue % of Variance Cumulative % 
Canonical 
Correlation 
1 1.688a 100.0 100.0 .792 
Sumber : Hasil Olahan (2020) 
Tabel 7 Wilks’ Lambda 
menunjukkan nilai signifikansi Statistics 
Chi-Square sebesar 31,642 dengan nilai 
signifikansi 0,000 (< 0,05). Berdasarkan 
nilai tersebut dapat diketahui bahwa 
keempat aspek indeks daya saing yang 
merupakan variabel diskriminator memiliki 
hubungan yang signifikan untuk kedua 
kelompok indeks daya saing kelas rendah 
dan kelas tinggi.  
Tabel 7 Wilks' Lambda 
Test of 
Function(
s) Wilks' Lambda Chi-square Df Sig. 
1 .372 31.642 2 .000 
Sumber : Hasil Olahan,2020 
Adanya perbedaan antar aspek 
pembentuk daya saing daerah dan terdapat 
aspek pembeda maka dapat dibentuk 
persamaan diskriminan. Sebelumnya perlu 
diketahui aspek apa saja yang membentuk 
fungsi pertama dari persamaan diskriminan 
sebelum terdapat aspek yang dihilangkan. 
Berdasarkan Tabel 8 Structure Matrix dapat 
diketahui empat aspek pembentuk indeks 
daya saing. Aspek ekosistem inovasi dan 
aspek penguat ditandai dengan huruf a dan 
disebutkan terakhir menunjukkan bahwa 
kedua aspek tersebut tidak digunakan 
dalam analisi diskriminan selanjutnya.  
Tabel Structure Matrix menunjukkan 
urutan aspek yang paling membedakan 
keputusan terhadap indeks daya saing 
daerah. Lebih lanjut bahwa aspek pasar 
merupakan aspek yang paling menentukan 
perbedaan indeks daya saing daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 
dan selanjutnya adalah aspek penguat. 
Urutan aspek dalam tabel structure matrix 
berdasarkan tingkat korelasi. Aspek pasar 
merupakan aspek dengan tingkat korelasi 
paling tinggi sebesar 0,754 dengan 
persamaan fungsi diskriminan yang 
terbentuk.  







Sumber : Data diolah (2020) 
Persamaan diskriminan indeks daya 
saing daerah yang terbentuk dapat 
ditunjukkan melalui Tabel 9 Classification 
Function Coefficients. Melalui tabel ini 
dapat disusun persamaan diskriminan pada 
klasifikasi indeks daya saing daerah yaitu 
kelas rendah dan tinggi. Persamaan 
diskriminan pada kelas rendah dan kelas 
tinggi adalah sebagai berikut : 
D (kelas tinggi) = -63,869 + 8,193 X3 + 
21,351 X4 
D (kelas rendah) = -34.932 + 4,903 X3 + 
16,710 X4 
Keterangan :  
D : Indeks Daya Saing Daerah 
X3 : Aspek Pasar 
X4 : Aspek Sumber Daya 
Manusia 
Persamaan kedua kelas indeks daya 
saing daerah kabupaten/kota di Provinsi 
jawa Tengah dapat ditentukan untuk 
membentuk persamaan diskriminan indeks 
daya saing daerah kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah yaitu dengan 
menentukan selisih kedua kelas yaitu kelas 
rendah dan tinggi yaitu -28,937 + 3,29 X3 
+ 4,641 X4. Persamaan diskriminan ini 
digunakan untuk mengetahui aspek indeks 
daya saing daerah yang paling memiliki 
variasi perbedaan paling tinggi dibanding 
aspek lain dalam hal ini adalah aspek pasar 
dan aspek sumber daya manusia.  
Tabel 9 Classification Function Coefficients 
 Klasifikasi_idsd 
 Rendah Tinggi 
Pasar 4.903 8.193 
Sdm 16.710 21.351 
(Constant) -34.932 -63.869 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
Berdasarkan Tabel 10 Standarized 
Canonical Discriminant Function 
Coefficients dapat diketahui kontribusi 
aspek pembeda dalam menyusun 
persamaan fungsi diskriminan. Nilai 
standardized canonical coefficients aspek 
pasar adalah 0,749 dan aspek sumber daya 
manusia sebesar 0,657, maka dapat 
disimpulkan bahwa aspek pasar memiliki 
kontribusi yang lebih besar pada penentuan 
indeks daya saing daerah kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah dibandingkan 
dengan aspek sumber daya manusia.  
Tabel 10 Standarized Canonical Discriminan 
Function Coefficientst 
 Function 1 
Pasar .749 
Sdm .657 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
Tabel 11 Classification Result dapat 
menggambarkan ketetapan fungsi 
diskriminan indeks daya saing daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan tabel classification result 
bagian kolom original dapat diketahui 
bahwa daerah dengan indeks daya saing 
daerah kelas rendah yang benar 
diklasifikasi terdiri dari 6. Sementara pada 
kelas tinggi terdapat 27 daerah. Hasil diatas 
dapat digunakan untuk menghitung 
ketetapan fungsi diskriminan indeks daya 
saing daerah kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Tengah dengan cara (6+27)/35 yaitu 
94,28% dan dapat dikatakan merupakan 
ketepatan yang tinggi dengan kata lain 
persamaan fungsi diskriminan ini dapat 
menggambarkan aspek pembeda dalam 
penentuan indeks daya saing daerah.  






Total   Rendah Tinggi 
Original Count Rendah 6 1 7 
Tinggi 1 27 28 
% Rendah 85.7 14.3 100.0 
Tinggi 3.6 96.4 100.0 
Cross-validateda Count Rendah 6 1 7 
Tinggi 1 27 28 
% Rendah 85.7 14.3 100.0 
Tinggi 3.6 96.4 100.0 
Sumber : Hasil Olahan, 2020 
Berdasarkan persamaan diskriminan 
yang terbentuk dapat diketahui bahwa 
aspek pasar dan sumber daya manusia 
merupakan aspek pembeda yang dapat 
menyebabkan daerah dikelompokkan pada 
kelas daya saing yang berbeda. Hasil 
penilaian aspek pasar Provinsi Jawa Tengah 
memiliki nilai pada aspek pasar sebesar 
5.234. Tingginya nilai impor dibandingkan 
dengan nilai ekspor menunjukkan bahwa 
pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah 
belum melakukan pengelolaan pasar 
dengan efisien. Provinsi Jawa Tengah juga 
belum dapat memaksimalkan sumber daya 
yang ada di dalam daerahnya untuk 
mencukupi kebutuhan masyarakatnya 
sehingga harus memenuhinya dengan cara 
mengimpor barang dari luar negeri. Nilai 
impor di Provinsi Jawa Tengah perlu 
dikurangi agar menciptakan stabilitas pasar 
dan mengoptimalkan pasar daerah.  
Strategi yang dapat dilakukan oleh 
pemerintah daerah adalah dengan 
melakukan swasembada produk artinya 
mencukupi kebutuhan daerah secara 
mandiri dengan memproduksi sendiri 
menggunakan sumber daya yang ada di 
Provinsi Jawa Tengah. Upaya swasembada 
pangan tidak serta merta dapat dilakukan 
dengan mudah, meskipun Jawa Tengah 
memiliki sumber daya alam yang melimpah 
namun tetap diperlukan sumber daya 
manusia yang berkompeten untuk 
mengolah bahan mentah menjadi bahan 
jadi. Oleh sebab itu diperlukan upaya 
pelatihan tenaga kerja handal bagi 
masyarakat Jawa Tengah agar mampu 
mengoptimalkan sumber daya.  
Swasembada produk secara mandiri juga 
memungkinkan Jawa Tengah untuk 
membuka lapangan pekerjaan bagi 
masyarakatnya dan diharapkan dapat 
menjadi produk yang berkualitas dan dapat 
diekspor sehingga meminimalisir impor 
luar negeri selanjutnya dapat menciptakan 
stabilitas pasar di Provinsi Jawa Tengah. 
Salah satu upaya yang dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah Jawa Tengah 
dalam rangka meningkatkan efisiensi pasar 
adalah dengan membuat fokus kerja yang 
tercantum dalam Rencana Kerja 
Pembangunan Daerah (RKPD)di tahun 
selanjutnya yaitu tahun 2019 yaitu 
membuat konsep pengembangan wilayah 
berdasarkan empat pilar yaitu 
meningkatkan kemandirian masyarakat, 
dan mengoptimalkan potensi wilayah. Hal 
ini dimaksudkan agar agar memicu 
pertumbuhan ekonomi daerah, 
meningkatkan pendapatan perkapita daerah 
dan selanjutnya semakin meningkatkan 
posisi daya saing daerah Provinsi Jawa 
Tengah di tahun – tahun selanjutnya. 
Aspek yang juga menjadi aspek 
pembeda adalah aspek sumber daya 
manusia dengan nilai aspek sebesar 4,396. 
Aspek sumber daya manusia memiliki 
koefisien dalam menyusun persamaan 
diskriminan sebesar 16,710. Aspek sumber 
daya manusia dapat digambarkan oleh pilar 
kesehatan dan pilar pendidikan dan 
keterampilan. Upaya yang dapat dilakukan 
oleh pemerintah daerah untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan daya 
saing sumber daya manusia adalah 
meningkatkan keterjangkauan biaya 
pendidikan, pengembangan kurikulum 
berbasis skill selain itu juga mempersiapkan 
tenaga kerja yang berkompeten melalui 
pendidikan link and matches berbasis 
demand-driven. Sementara upaya untuk 
mendudung pendidikan keterampilan 
adalah dengan peningkatan kualitas 
program pendidikan kejuruan atau vokasi 
sehingga dapat menyiapkan tenaga kerja 
yang dibutuhkan dalam dunia industri 
maupun lapangan pekerjaan lainnya. 
KESIMPULAN 
1. Pola sebaran spasial yang terbentuk 
akibat adanya perbedaan indeks daya 
saing daerah kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2018 adalah Pola 
Acak (Random). 
2. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara daya saing daerah 
tahun 2018 dengan pertumbuhan 
penduduk baik tahun 2018 maupun 2019 
yang ditunjukkan dengan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,308 dan 0,157 .  
3. Aspek pasar dan aspek sumber daya 
manusia adalah aspek pembeda paling 
menentukan adanya perbedaan 
kelompok daya saing daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Tengah. 
SARAN 
1. Analisis indeks daya saing selanjutnya 
perlu dilakukan secara runtutan waktu 
(time series) agar dapat memberikan 
pemahaman posisi daya saing daerah 
tersebut. 
2. Mempertimbangkan variabel lainnya 
beserta dengan sifat variabel yang 
berhubungan dengan IDSD dan 
mencerminkan dampak dari adanya 
peningkatan daya saing suatu daerah.  
3. Memberikan analisis lanjut mengenai 
tafsiran persamaan analisis diskriminan. 
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